




1.1. Latar Belakang 
Di era globalisasi yang terjadi saat ini, berbagai informasi di seluruh 
dunia dapat diperoleh melalui berbagai media. Selain sebagai sarana untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat, media juga berfungsi sebagai 
sarana menambah pengetahuan dan hiburan. Dengan semakin mudahnya 
akses yang tersedia saat ini, masyarakat bebas memilih media apa saja yang 
akan mereka gunakan untuk mendapat informasi, hiburan dan pengetahuan 
mereka. Salah satu media yang masyarakat pilih adalah televisi. Seperti 
dijelaskan oleh Romli (2016: 88), televisi memiliki kekuatan yang ampuh 
untuk menyampaikan pesan karena televisi dapat menghadirkan pengalaman 
yang seolah – olah dialami sendiri dengan jangkauan yang luas dalam waktu 
bersamaan. 
Menurut data survei pengguna media dari Nielsen Consumer Media 
View (CMV) yang dikutip dari laman databoks.katadata bahwa, penetrasi 
televisi di Indonesia mencapai 96%. Dapat diartikan bahwa televisi masih 
menjadi media utama yang direferensikan oleh masyarakat Indonesia. Seperti 
dijelaskan oleh Sony, penyampaian pesan dari televisi pun seolah-olah 
berlangsung saat itu juga (real-time) di antara komunikator dan 
komunikannya. Selain televisi, media lain yang masih menjadi pilihan dari 
masyarakat Indonesia adalah internet (dengan presentase 44%) dan radio 
(dengan presentase 37%). Survei CMV melibatkan lebih dari 17 ribu 
responden dengan usia di atas 10 tahun dan dilakukan di 11 kota di Indonesia, 
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yakni Jakarta, Bandung, Jogjakarta, Semarang, Surakarta, Surabaya, 
Denpasar, Medan, Palembang, Makassar dan Banjarmasin. 
Televisi memiliki kekuatan yang powerful dalam proses penyampaian 
pesan audio visual kepada masyarakat. Televisi masih menjadi salah satu 
media yang paling banyak diminati dibanding media lainnya. Menurut data 
dari BPS, sebesar 91,47% penduduk Indonesia yang berusia di atas 10 tahun 
masih menggunakan televisi sebagai akses utama mendapatkan informasi. 
Kebutuhan dan minat masyarakat Indonesia terhadap kebutuhan informasi 
dan hiburan dari televisi, dirasakan oleh hampir seluruh penduduk di 
Indonesia. Akses untuk mendapatkan informasi dari televisi lebih mudah 
dibandingkan internet. Itu sebabnya, angka partisipasi masyarakat dalam 
mengakses media massa jelas memiliki keterkaitan dengan ketersediaan 
fasilitas serta infrastruktur pengadaan media itu sendiri. 
Saat ini, pertelevisian Indonesia memiliki sajian yang beragam, misalnya 
program Berita, Infotainment, Anak, Religi, Wisata Budaya, Variety Show, 
Sinetron serta Talkshow. Terkait dengan kebutuhan masyarakat akan hiburan, 
program variety show menjadi salah satu pilihan tepat bagi masyarakat yang 
telah mengalami kepenatan pada aktivitasnya dan membutuhkan konten 
hiburan saat melihat televisi. Variety show adalah program hiburan yang 
terdiri dari berbagai pertunjukan, utamanya pertunjukan musik dan komedi 
sketsa, dan biasanya diperkenalkan oleh pembawa acara atau host.  
Mengutip dari laman tribunasia bahwa Survei Indeks Kualitas Program 
Siaran Televisi II (April-Juni) 2018 yang dilakukan oleh Komisi Penyiaran 
Indonesia (KPI) menunjukkan secara umum kualitas program siaran di 
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televisi hanya 2,87 dibawah nilai standar yakni 3,00. Namun ada kenaikan 
nilai rata – rata hasil survei indeks kualitas dari periode I tahun 2018 yakni 
sebesar 0,3. Hasil survei periode dua ini pula menunjukkan bahwa program 
variety show, hanya mampu mencatatkan nilai dikisaran 2,25 – 2,68. Korea 
Selatan adalah salah satu negara yang memiliki program variety show yang 
beragam, bahkan survei yang dilakukan oleh Gallup Korea bulan Januari 
2018 mencatatkan ada 3 program variety show yang masuk dalam 10 besar 
program televisi favorit, diantaranya adalah Infinite Challenge, I live Alone 
dan 2 Days 1 Night.  
Hal ini menunjukkan bahwa program variety show adalah program yang 
dapat menghibur penonton jika dikemas semenarik mungkin. Contohnya, di 
Korea Selatan ada sebuah program variety show berjudul We Got Married. 
Program ini memasangkan para selebriti Korea Selatan untuk menunjukkan 
bagaimana kehidupan setelah menikah. Setiap pekan, peserta akan diberi misi 
untuk diselesaikan nantinya. Bahkan ada program variety show Korea Selatan 
yang telah On-Air selama kurang lebih 8 tahun lamanya yang berjudul 
Running Man. Pada variety show yang disiarkan satu kali dalam seminggu 
ini, selalu memberikan gelak tawa bagi penonton. Beberapa kali, variety show 
ini masuk dalam rating tertinggi mingguan di televisi Korea Selatan. Program 
variety show yang menarik bagi penonton adalah program yang dapat 
memberikan gelak tawa, fresh dan berbeda. Ada banyak program variety 
show di Indonesia seperti, Mission X, Yuk Keep Smile, Eat Bulaga dan salah 
satunya adalah Waktu Indonesia Timur.  
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Waktu Indonesia Timur merupakan salah satu program acara yang 
disiarkan oleh Net.Tv setiap hari Sabtu dan Minggu pukul 20.00 WIB. Seperti 
nama acaranya, program ini memiliki banyak unsur ketimuran Indonesia 
ditiap – tiap komponennya, dimulai dari host, pengiring musik, beberapa 
penonton, set ruangan bahkan terkadang mengundang bintang tamu yang 
berasal dari Indonesia Timur. Adapun, Indonesia Timur yang dimaksud 
adalah Indonesia bagian Timur seperti, Wakatobi, Papua, Maluku, Nusa 
Tenggara dan sekitarnya. Program variety show Waktu Indonesia Timur 
dipandu oleh tiga host utama yaitu Abdur Arsyad, Arie Kriting dan Cantika, 
serta dibantu beberapa co-host lainnya diantaranya, Yewen, Arnold dan 
Mamat Alkatiri. Pembawa acara Waktu Indonesia Timur memiliki latar 
belakang seorang stand up comedy atau yang biasa dikenal dengan sebutan 
comics dan lulusan universitas ternama di Indonesia. 
Program acara Waktu Indonesia Timur memiliki beberapa segmen 
diantaranya ko tahu tidak, dua saja cukup, cerita cinta, rayuan maut, goyang 
tobelo dan beberapa game improvisasi, sehingga menuntut para host dan co-
host untuk berimprovisasi. Wardrobe yang kenakan oleh host dan co-host 
adalah casual formal, dengan atasan Blazzer dan bawahan Jeans. Set studio 
yang ditampilkan dengan budaya timur tetapi bukan ketimuran Indonesia, 
melainkan ketimuran western dengan suasana malam. Terdapat seperti mini 
bar, mini pom, dan beberapa tulisan tempat wisata andalan Indonesia, seperti 
Raja Ampat. Tim pengiring musiknya menggunakan pakaian casual formal. 
Hampir setengah dari penonton studio yang dishot pun berasal dari timur.  
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Pada saat opening acara, sempat beberapa kali host berinteraksi dengan 
penonton untuk menanyakan nama serta asal daerah. Bahkan WIT terkadang 
mengundang bintang tamu yang berasal dari timur, seperti Marion Jola, Indah 
Permatasari, Putri Nere, Joanita Veroni dan lain – lainnya. Cara penjemputan 
bintang tamu pun dibilang menarik, karena pada saat bintang tamu masuk. 
Host dan bintang tamu akan menari goyang Tobelo bersama – sama. Goyang 
Tobelo merupakan goyangan yang berasal dari Maluku.  
Program Waktu Indonesia Timur banyak menampilkan hal – hal baru dan 
fresh. Seperti, stereotip masyarakat bahwa di daerah timur, masih tertinggal 
dari segi infrastruktur serta pendidikan, orang timur bersikap kasar, orang 
timur tidak fashionable dan masih banyak lainnya. Namun dipatahkan oleh 
set, wardrobe, pembawa acara, segmen dan segala komponen yang ada 
didalamnya. 
Berbicara tentang kebudayaan, maka tidak jauh dengan pelabelan pada 
satu kaum. Orang timur, sering kali diberi pelabelan bahwa selalu pandai 
bernyayi, pada program ini ditampilkan kalau seluruh tim pengiring musiknya 
adalah orang timur. Pelabelan lainnya bahwa orang timur selalu lucu pun turut 
ditampilkan dengan baik melalui tingkah laku dan ucapan pembawa acara 
yang selalu mengundang gelak tawa, serta didukung melalui segmen acara 
yang diberikan. Tak berhenti pada pelabelan yang positif. Pelabelan negatif 
yang dipandang masyarakat, bahwa orang timur tertinggal dalam bidang 
Pendidikan, dapat dipatahkan dengan segmen – segmen acaranya.  
Adanya segmen improvisasi sketsa komedi, segmen bercerita motivasi 
menjadi tolak ukur bahwa pengetahuan orang timur tidak dapat dianggap 
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remeh. Pelabelan selanjutnya adalah bahwa orang timur, selalu bersikap 
kasar, karena banyak terjadi berita perang antar suku di daerah Indonesia 
timur. Namun, pada program Waktu Indonesia Timur, ada sebuah segmen 
yang dimana pembawa acara akan bersikap baik serta menggombal bintang 
tamu. 
Stereotip yang biasanya muncul di masyarakat cenderung memiliki tone 
yang negatif. Namun pada variety show ini, stereotip yang negatif tidak lagi 
terlihat melainkan, disubstitusikan dengan nilai-nilai kebaikan dari 
kebudayaan timur. Pesan yang dihadirkan dari konten audio visual tersebut 
bisa diasumsikan sebagai hal yang kontras, karena adanya frame of references 
dari audience yang menganggap bahwa kebudayaan Indonesia Timur itu 
cenderung membawa kesan negatif. 
Setiap episode yang ditayangkan oleh WIT, mereka ingin menghapuskan 
stereotip tersebut dan mengubah persepsi masyarakat tentang stereotip 
negatif dari kebudayan timur. Dapat dibuktikan melalui penggunaan Bahasa 
yang cenderung halus, pembawaan fashion yang fashionable serta bagaimana 
pencitraan setiap karakter pada show tersebut. Ketika stereotip masyarakat 
terhadap Indonesia Timur selalu kasar dalam berbahasa dan temperamental, 
namun pada program ini ditampilkan dengan cara yang berbeda. Beberapa 
kali, host dan co-host terlihat bernada keras, tetapi dibawakan dengan gaya 
yang lucu. Sehingga ingin merubah pandangan masyarakat bahwa, ketika 




Host dan co-host Waktu Indonesia Timur kerap kali menampilkan 
kepolosan-kepolosan cara pikir, cara sikap, dan cara tutur orang Timur guna 
memberikan hiburan dan sanggahan kepada masyarakat, bahwa Indonesia 
Timur sudah mulai dilirik. Karena selama ini, hegemoni hiburan di 
masyarakat Indonesia masih tersentralisasi di daerah Jawa. Namun dengan 
adanya program ini, memberikan ruang kepada masyarakat Indonesia Timur 
untuk unjuk gigi. Hal ini yang menarik bagi peneliti untuk diteliti.  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, masalah yang akan dibahas 
pada penelitian ini adalah: Apa makna Indonesia Timur dari tayangan 
program variety show Waktu Indonesia Timur di Net.Tv? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa makna Indonesia Timur 
dari tayangan program variety show Waktu Indonesia Timur di Net.Tv. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Dengan serangkaian penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat 
secara teoritis dan praktis, antara lain : 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam kajian 
Ilmu Komunikasi khususnya terkait dengan fenomena yang diteliti 
yaitu stereotip Indonesia Timur yang ditampilkan televisi pada 
program Waktu Indonesia Timur. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai 
referensi beberapa pihak khususnya yang ingin mengetahui 
bagaimana program Waktu Indonesia Timur menampilkan stereotip 
Indonesia Timur. 
 
